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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa Sekolah Dasar 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Pendekatan yang digunakan 

bersifat kuantitatif dengan desain pra-eksperimen One-Group Pretest–

Posttest. Populasi penelitian meliputi seluruh siswa kelas empat di Sekolah 

Dasar Negeri Binong, dengan sampel sebanyak 13 siswa. Pengumpulan 

data dilakukan melalui tes pencapaian belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

yang diberikan sebelum dan sesudah penerapan model CTL. Analisis data 

mencakup uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas, uji paired t-test, serta 

analisis N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara skor pretest dan posttest, dengan nilai signifikansi 0,027 

(< 0,05). Rata-rata skor N-Gain sebesar 0,62, yang menunjukkan tingkat 

efektivitas sedang, yang mengindikasikan bahwa model CTL dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan CTL memfasilitasi 

kemampuan siswa untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks 

kehidupan nyata, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan menarik. Oleh karena itu, model CTL dapat dijadikan alternatif strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di 

Sekolah Dasar. 

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Hasil Belajar IPS, 

Siswa Sekolah Dasar 

 

ABSTRACT 

The present study investigates the effect of the Contextual Teaching and 

Learning (CTL) model on elementary students’ learning outcomes in Social 

Studies. A quantitative approach was employed, using a pre-experimental 

One-Group Pretest–Posttest Design. The study population comprised all 

fourth-grade students at Binong Elementary School, with a sample size of 13 

students. Data were collected using Social Studies achievement tests 

administered before and after the implementation of the CTL model. Data 

analysis included validity and reliability assessments, normality testing, a 

paired t-test, and N-Gain analysis. The findings revealed a significant 

difference between pretest and posttest scores, with a significance value of 

0.027 (< 0.05). The average N-Gain score was 0.62, indicating moderate 

effectiveness, suggesting that the CTL model enhanced students’ learning 

outcomes. The CTL approach facilitates students’ ability to relate learning 

materials to real-life contexts, thereby making the learning process more 
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meaningful and engaging. Consequently, the CTL model may serve as an 

alternative instructional strategy to improve Social Studies learning 

outcomes in elementary schools. 

Keywords: Contextual Teaching and Learning (CTL), Social Studies 

Learning Outcomes, Elementary School Students 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memiliki peran yang 

sangat strategis dalam membentuk fondasi 

pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta 

didik. Pada jenjang ini, siswa diharapkan 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, serta memiliki kecakapan sosial 

yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, di era globalisasi dan perkembangan 

teknologi informasi yang pesat, tantangan dunia 

pendidikan semakin kompleks (Agista & 

Hendrawati, 2025; P. Indrawati et al., 2022; 

Syarifuddin et al., 2022). Proses pembelajaran 

dituntut untuk tidak hanya berfokus pada 

penguasaan materi, tetapi juga pada 

pengembangan kemampuan siswa dalam 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam 

konteks kehidupan nyata (Aopmonaim, 2025; 

Attamimi et al., 2023; Fatayan et al., 2022). 

Oleh karena itu, kualitas pembelajaran di 

sekolah dasar harus terus ditingkatkan agar 

mampu menghasilkan pembelajaran yang 

bermakna dan relevan. 

Meskipun berbagai kebijakan 

pendidikan telah diupayakan, kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa mutu hasil 

belajar siswa secara global masih menghadapi 

tantangan serius. Berdasarkan data dari 

UNESCO Institute for Statistics (UIS), sekitar 

617 juta anak dan remaja di seluruh dunia tidak 

mencapai tingkat kemahiran minimum dalam 

membaca dan matematika (Purba et al., 2023). 

World Bank bahkan melaporkan bahwa sekitar 

57 % anak usia 10 tahun ke bawah di negara-

berpenghasilan rendah dan menengah 

mengalami learning poverty, yaitu 

ketidakmampuan memahami teks sederhana 

(Harianto, 2020). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa krisis pembelajaran tidak hanya menjadi 

permasalahan lokal, tetapi merupakan 

fenomena global yang berimplikasi langsung 

terhadap pencapaian tujuan Sustainable 

Development Goal 4 (SDG 4) tentang 

pendidikan berkualitas (Abdillah & Sholihah, 

2023; Alif et al., 2024; Rokhman et al., 2024). 

Rendahnya hasil belajar ini menegaskan 

perlunya inovasi dalam proses pembelajaran 

agar siswa tidak sekadar menghafal, tetapi 

mampu memahami dan menerapkan konsep 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan rendahnya hasil belajar 

juga terjadi di Indonesia, khususnya pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). IPS 

sebagai bagian dari kurikulum sekolah dasar 

berfungsi menumbuhkan pemahaman siswa 

tentang lingkungan sosial, nilai-nilai 

kemasyarakatan, serta keterampilan berpikir 

kritis dalam memahami fenomena sosial (I. G. 

A. S. B. Indrawati et al., 2024; Komalasari et al., 

2021; Murfiah et al., 2022; Syaumi et al., 2022). 

Namun dalam praktiknya, pembelajaran IPS 

sering kali masih berpusat pada guru dan 

bersifat teoretis. Siswa cenderung pasif karena 

metode yang digunakan lebih banyak berupa 

ceramah dan hafalan, tanpa keterlibatan 

langsung dengan konteks kehidupan nyata 

(Pradanasty et al., 2024). Hal ini berdampak 

pada rendahnya motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya 

menyebabkan hasil belajar IPS belum mencapai 

target yang diharapkan. 

Kondisi serupa juga terlihat di Negeri 

Binong Kab. Serang, tempat penelitian ini 

dilakukan. Berdasarkan hasil observasi awal, 

diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas IV 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) pada mata pelajaran IPS. Proses 

pembelajaran masih didominasi metode 

konvensional berupa ceramah, sementara 

kegiatan diskusi, eksplorasi lingkungan, atau 

pembelajaran berbasis pengalaman masih 

jarang dilakukan. Akibatnya, siswa sulit 

mengaitkan materi IPS dengan kehidupan 

sehari-hari mereka. Padahal, hakikat 

pembelajaran IPS adalah membantu siswa 

memahami realitas sosial yang mereka alami di 

sekitar lingkungan tempat tinggalnya (Hilmi, 

2017; Tamrin, 2021). Fenomena ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan 
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ideal pembelajaran IPS dengan pelaksanaan di 

kelas yang masih bersifat teoritis. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, 

diperlukan model pembelajaran yang mampu 

mengaitkan antara materi pelajaran dengan 

konteks kehidupan nyata siswa. Salah satu 

model yang relevan adalah Contextual Teaching 

and Learning (CTL). Model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) menekankan 

pentingnya keterkaitan antara pengalaman 

belajar dengan dunia nyata melalui tujuh 

komponen utama: konstruktivisme, bertanya, 

menemukan (inquiry), masyarakat belajar 

(learning community), pemodelan (modeling), 

refleksi (reflection), dan penilaian autentik 

(authentic assessment) (Erviana et al., 2022). 

Dengan CTL, siswa tidak hanya menerima 

informasi dari guru, tetapi juga terlibat secara 

aktif dalam menemukan, memahami, dan 

menerapkan konsep dalam situasi kontekstual. 

Penerapan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) diharapkan mampu menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna, meningkatkan 

motivasi belajar, dan berdampak positif 

terhadap hasil belajar siswa (Rosyida, 2018). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

membuktikan efektivitas Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dalam meningkatkan hasil 

belajar IPS di sekolah dasar. Safitri, (2021) 

menemukan bahwa penerapan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa SD secara 

signifikan dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Hasil serupa juga diperoleh oleh 

Lestari et al., (2021), yang menunjukkan 

peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas IV 

setelah diterapkan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) selama dua siklus 

pembelajaran. Selanjutnya, penelitian 

Ramadhan, (2024) yang menggunakan desain 

kuasi-eksperimen menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa 

yang diajar dengan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dan siswa yang diajar dengan 

metode konvensional, dengan rata-rata 

peningkatan hasil belajar mencapai skor 76,81. 

Bukti-bukti tersebut memperkuat bahwa model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 

menjadi solusi alternatif untuk meningkatkan 

hasil belajar IPS, terutama di sekolah dasar. 

Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian yang telah dilakukan masih 

menggunakan pendekatan penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang berfokus pada peningkatan 

hasil belajar melalui siklus pembelajaran, 

sehingga belum sepenuhnya menggambarkan 

hubungan kausal antara penerapan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dan peningkatan 

hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian tentang 

efektivitas Contextual Teaching and Learning 

(CTL) di sekolah dasar, khususnya dalam mata 

pelajaran IPS dengan menggunakan desain 

quasi-experimental yang membandingkan 

kelompok eksperimen dan kontrol, masih relatif 

terbatas (Mahemba et al., 2023). Oleh karena 

itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

memberikan bukti empiris yang lebih kuat 

mengenai pengaruh Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap hasil belajar IPS siswa 

sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL)terhadap hasil belajar IPS siswa sekolah 

dasar. Secara khusus, penelitian ini ingin 

mengetahui (1) sejauh mana pengaruh model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap peningkatan hasil belajar IPS. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

acuan bagi guru dalam memilih strategi 

pembelajaran yang efektif dan kontekstual 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS 

di sekolah dasar. 

METODOLOGI 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain pre-eksperimental tipe 

One Group Pretest–Posttest Design. Desain ini 
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dipilih untuk mengukur pengaruh perlakuan 

(treatment) tertentu terhadap subjek dengan 

membandingkan hasil tes sebelum dan sesudah 

perlakuan pada satu kelompok tunggal tanpa 

kelompok pembanding (Suhirman & Yusuf, 

2019). Menurut Rukajat, (2018), desain pre-

eksperimental cocok digunakan dalam konteks 

pendidikan untuk menguji efektivitas suatu 

model pembelajaran pada kelompok kecil yang 

terkontrol secara terbatas. Melalui desain ini, 

peneliti membandingkan skor pretest dan 

posttest untuk melihat sejauh mana peningkatan 

hasil belajar siswa setelah penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL). 

Partisipan/Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Binong, 

Kecamatan Pamarayan, Kabupaten Serang, 

Provinsi Banten pada tahun ajaran 2025/2026. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh 

siswa kelas IV yang berjumlah 26 siswa. 

Adapun sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 13 siswa yang berasal dari 

kelas IV A. 

Instrumen Penelitian 

Data dikumpulkan melalui tes hasil 

belajar yang disusun berdasarkan indikator 

kompetensi mata pelajaran IPS. Instrumen ini 

telah melalui uji validitas menggunakan 

korelasi Product Moment Pearson (Akbar et al., 

2023; Nugraha, 2024). Berdasarkan hasil 

pengujian, dari 5 butir soal yang diuji, terdapat 

3 butir soal yang dinyatakan valid (nomor 1, 3, 

dan 4) karena memiliki nilai rhitung>0,532 

(rtabel). 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas 

No Butir r Hitung r Tabel Status 

1 0,840 0,532 Valid 

2 0,000 0,532 Tidak Valid 

3 0,686 0,532 Valid 

4 0,961 0,532 Valid 

5 0,419 0,532 Tidak Valid 

Berdasarkan hasil perhitungan, 

diperoleh 3 butir soal yang dinyatakan valid, 

yaitu butir nomor 1, 3, dan 4, karena nilai r 

hitung lebih besar daripada r tabel (r > 0,532). 

Butir nomor 1 memiliki nilai r hitung sebesar 

0,840, butir 3 sebesar 0,686, dan butir 4 sebesar 

0,961. Ketiga butir tersebut memenuhi kriteria 

validitas dan dapat digunakan untuk mengukur 

hasil belajar siswa. Sementara itu, butir nomor 

2 dan 5 dinyatakan tidak valid karena nilai r 

hitung masing-masing sebesar 0,00 dan 0,419 

lebih kecil dari r tabel. Dengan demikian, kedua 

butir tersebut tidak digunakan dan hanya butir 

yang valid yang digunakan dalam pengujian 

hasil belajar selanjutnya. 

Selain uji validitas, dilakukan pula uji 

reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha untuk mengukur konsistensi internal 

instrumen. Semakin tinggi nilai alpha, semakin 

reliabel atau konsisten instrumen tersebut dalam 

mengukur variabel yang diteliti (Ali, 2022; 

Susanto et al., 2024; Zakariah & Afriani, 2021). 

Hasil uji menggunakan SPSS 27 menunjukkan 

nilai 0,821, yang berada di atas batas minimal 

0,70, sehingga instrumen dinyatakan reliabel 

dan layak digunakan. 

Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas (SPSS 27) 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.821 5 

Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui tes hasil belajar untuk memperoleh data 

kuantitatif berupa nilai pretest dan posttest. 

Prosedur ini diawali dengan pemberian pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 

diikuti dengan pemberian perlakuan 

menggunakan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL), dan diakhiri dengan posttest 

untuk mengukur hasil belajar setelah perlakuan. 

Untuk menjamin objektivitas data, instrumen 

tes yang digunakan pada kedua tahap tersebut 

memiliki bobot kesulitan dan indikator 

kompetensi yang identik, namun dengan 
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pengacakan nomor butir soal guna menghindari 

efek pengingat (testing effect) pada siswa. 

Selama fase perlakuan, peneliti menerapkan 

tujuh komponen utama CTL, yakni 

konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat 

belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian 

autentik secara sistematis. 

Proses pengumpulan data ini juga 

diawasi secara ketat untuk memastikan bahwa 

kondisi lingkungan kelas saat tes berlangsung 

tetap konsisten, sehingga meminimalkan bias 

eksternal. Penggunaan instrumen yang telah 

tervalidasi memungkinkan peneliti menangkap 

pergeseran kognitif siswa secara akurat, yang 

kemudian dikonversi menjadi data numerik 

untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan 

statistik inferensial guna menarik kesimpulan 

mengenai efektivitas model pembelajaran yang 

diterapkan. 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara statistik 

menggunakan aplikasi SPSS 27 melalui 

beberapa tahapan: 

• Uji Normalitas: Dilakukan untuk 

memastikan data berdistribusi normal 

sebagai syarat uji statistik parametrik. 

• Uji-t (Paired Sample t-Test): Digunakan 

untuk menguji perbedaan rata-rata hasil 

belajar antara sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan. 

• N-gain Score: Digunakan untuk 

menentukan besarnya peningkatan hasil 

belajar dan sejauh mana pengaruh 

signifikan dari penerapan model 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL) terhadap hasil belajar IPS siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas IV SD 

Negeri Binong. Data diperoleh melalui tes hasil 

belajar yang diberikan sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) pelaksanaan pembelajaran 

dengan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL). Tes digunakan untuk 

mengukur sejauh mana peningkatan 

kemampuan kognitif siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang menerapkan 

pendekatan kontekstual. Berdasarkan hasil 

pengumpulan data, diperoleh nilai pretest dan 

posttest dari 13 siswa yang menjadi sampel 

penelitian sebagaimana ditampilkan pada Tabel 

berikut. 

Tabel 3 

Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas IV SD 

Negeri Binong 

No. Murid Pretest  Posttest 

1 M1 80 100 

2 M2 30 60 

3 M3 100 100 

4 M4 40 40 

5 M5 80 100 

6 M6 30 80 

7 M7 80 100 

8 M8 40 60 

9 M9 30 80 

10 M10 80 100 

11 M11 90 100 

12 M12 30 100 

13 M13 100 100 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat 

bahwa setiap peserta didik memiliki nilai pretest 

dan posttest yang bervariasi. Nilai pretest 

menunjukkan kemampuan awal siswa sebelum 

diterapkannya model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL), sedangkan nilai 

posttest menggambarkan hasil belajar setelah 

proses pembelajaran berlangsung. Rentang nilai 

pretest berada antara 30 hingga 100, sedangkan 

nilai posttest juga berada dalam rentang yang 

sama, yaitu 40 hingga 100. Data tersebut 

menjadi dasar untuk melakukan analisis statistik 

guna mengetahui adanya perbedaan hasil 

belajar sebelum dan sesudah penerapan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Berikut adalah hasil analisis deskriptif 

data pretest dan postest: 

Tabel 4 

Hasil Analisis Deskriptif 
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Statistics 

 PRE POST 

N Valid 13 13 

Missing 1 1 

Mean 62.31 86.15 

Std. Error of Mean 8.019 5.722 

Median 80.00 100.00 

Mode 30a 100 

Std. Deviation 28.912 20.631 

Variance 835.897 425.641 

Range 70 60 

Minimum 30 40 

Maximum 100 100 

Sum 810 1120 

Berdasarkan tabel statistik yang 

disajikan, variabel Pretest (PRE) memiliki nilai 

rata-rata (mean) sebesar 62,31 dengan nilai 

tengah (median) sebesar 80,00 dan nilai yang 

paling sering muncul (modus) adalah 30. 

Sebaran data pada pretest menunjukkan nilai 

minimum 30 dan nilai maximum 100, dengan 

rentang (range) sebesar 70. Adapun tingkat 

variasi antar data yang ditunjukkan melalui 

standar deviasi adalah sebesar 28,912 dengan 

varians sebesar 835,897. Sementara itu, pada 

variabel Posttest (POST), nilai rata-rata (mean) 

tercatat sebesar 86,15 dengan nilai median dan 

modus yang berada pada angka 100. Nilai 

minimum pada tahap ini adalah 40 dan nilai 

maximum adalah 100, sehingga menghasilkan 

rentang (range) sebesar 60. Tingkat sebaran 

data pada posttest memiliki standar deviasi 

sebesar 20,631 dengan nilai varians sebesar 

425,641. Secara keseluruhan, data mencakup 13 

sampel valid tanpa adanya data yang hilang 

(missing) pada kedua variabel tersebut. 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data yang digunakan dalam 

penelitian berdistribusi normal atau tidak, 

sehingga dapat menentukan jenis analisis 

statistik yang sesuai. Pengujian normalitas pada 

penelitian ini dilakukan menggunakan uji 

Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 0,05. 

Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka data dianggap berdistribusi normal. Hasil 

uji normalitas disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 5 

Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

Shapiro-Wilk   

Statistic df Sig. 

Pre .916 13 .189 

post .945 13 .423 

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk, 

nilai signifikansi untuk pretest sebesar 0,189 > 

0,05 yang berarti berdistribusi normal, 

sedangkan nilai posttest sebesar 0,423 > 0,05 

yang berarti berdistribusi normal. Dengan 

demikian, data memiliki sebaran yang 

cenderung simetris, dan dapat dilanjutkan 

dengan uji-t berpasangan. 

Uji t berpasangan (Paired Sample t-

Test) digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan rata-rata hasil belajar 

sebelum dan sesudah diterapkan model 

pembelajaran CTL. 

Tabel 6 

Hasil Uji T Berpasangan 

Paired Samples Correlations 

 N 
Correlati
on Sig. 

Pair 1 PRE & 
POST 

13 . 610 . 027 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

pasangan antara pretest dan posttest, diperoleh 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,027 < 0,05, yang 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara hasil belajar sebelum dan sesudah 

penerapan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa terdapat perubahan 

hasil belajar siswa yang bermakna setelah 

memperoleh perlakuan melalui pembelajaran 

berbasis kontekstual. Dengan kata lain, 

penerapan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) mampu memengaruhi 

peningkatan pemahaman siswa terhadap materi 

IPS. 
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Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat 

efektivitas peningkatan hasil belajar siswa, 

dilakukan analisis N-Gain. Analisis ini 

digunakan untuk mengukur sejauh mana 

peningkatan hasil belajar yang terjadi setelah 

pembelajaran dengan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dibandingkan 

dengan potensi peningkatan maksimal yang 

dapat dicapai. Nilai N-Gain dihitung 

berdasarkan selisih skor pretest dan posttest, 

kemudian dibandingkan dengan selisih antara 

skor maksimum (100) dan skor pretest. 

Tabel 7 

Hasil N-Gain  

Descriptive Statistics 

 N 
Minim
um 

Maxi
mum Mean 

Std. 
Deviati
on 

NGain 13 .00 1.00 .62 .37 

NGain_p
ersen 

13 .00 100.0
0 

61.54 36.89 

Valid N 
(listwise) 

13 
    

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 7, 

diperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,62 

atau 61,54%, yang termasuk dalam kategori 

sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) memberikan 

peningkatan hasil belajar siswa dengan tingkat 

efektivitas yang cukup baik. Dengan demikian, 

pembelajaran berbasis kontekstual mampu 

membantu siswa memahami konsep IPS 

melalui keterlibatan aktif, pengalaman nyata, 

serta keterkaitan antara materi pelajaran dan 

kehidupan sehari-hari. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

siswa kelas IV SD Negeri Binong. Penerapan 

model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dalam penelitian ini dirancang untuk 

membantu siswa memahami konsep-konsep 

IPS dengan mengaitkannya pada situasi nyata 

yang mereka alami sehari-hari. Melalui 

pendekatan kontekstual, siswa diajak untuk 

berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 

menghubungkan materi pelajaran dengan 

lingkungan sosial mereka. 

Secara statistik, hasil uji t berpasangan 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,027 (< 

0,05), yang menandakan adanya perbedaan 

hasil belajar yang signifikan antara nilai pretest 

dan posttest. Hal ini mengindikasikan bahwa 

model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berpengaruh terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa setelah perlakuan diberikan. 

Temuan ini didukung pula oleh hasil analisis N-

Gain yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

0,62 atau 61,54%, termasuk dalam kategori 

sedang menurut klasifikasi (Akbar et al., 2023). 

Artinya, pembelajaran berbasis kontekstual 

mampu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi IPS dalam tingkat efektivitas 

yang cukup baik. 

Keberhasilan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dalam 

meningkatkan hasil belajar IPS dapat dijelaskan 

melalui karakteristik utama model ini yang 

berpusat pada siswa (student-centered 

learning). Contextual Teaching and Learning 

(CTL) menekankan pentingnya mengaitkan 

pengalaman nyata dengan konsep yang 

dipelajari di kelas, sehingga proses belajar 

menjadi lebih bermakna (meaningful learning). 

Siswa tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi juga diajak untuk menemukan, 

menafsirkan, dan mengaplikasikan pengetahuan 

tersebut dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Nafsiah et al., 

(2025), Contextual Teaching and Learning 

(CTL) membantu siswa “membangun 

pemahaman mereka sendiri terhadap dunia di 

sekitar melalui proses keterlibatan langsung.” 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

berbagai penelitian terdahulu yang juga 

menunjukkan efektivitas model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dalam 
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meningkatkan hasil belajar. Misalnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Mahemba et al., 

(2023); Ramadhan, (2024) menemukan bahwa 

model Contextual Teaching and Learning 

(CTL)  berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar IPS siswa sekolah dasar karena mampu 

mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman 

kontekstual yang relevan dengan kehidupan 

siswa. Senada dengan itu, penelitian Mirda, 

(2023) menyatakan bahwa Contextual Teaching 

and Learning (CTL) meningkatkan keaktifan 

dan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran, sehingga berdampak langsung 

terhadap peningkatan hasil belajar. Temuan 

penelitian ini juga mengonfirmasi hasil studi 

dari Safitri, (2021) ; Suradi & Sumiati,(2022), 

yang menunjukkan bahwa siswa yang belajar 

dengan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) memiliki pemahaman konsep 

yang lebih mendalam dibandingkan siswa yang 

belajar menggunakan model konvensional. 

Namun demikian, jika ditinjau dari 

nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,62 yang masih 

berada dalam kategori sedang, hasil ini 

menunjukkan bahwa efektivitas penerapan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

belum sepenuhnya optimal. Dengan kata lain, 

meskipun model ini terbukti meningkatkan hasil 

belajar, tingkat peningkatan yang dicapai belum 

maksimal. Beberapa faktor diduga 

mempengaruhi hal ini, seperti waktu 

pembelajaran yang terbatas, keterbatasan 

sumber belajar kontekstual yang tersedia, serta 

kemampuan guru dalam mengelola model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

secara menyeluruh. Guru mungkin masih 

beradaptasi dalam mengubah pola pembelajaran 

dari yang berpusat pada guru (teacher-centered) 

menjadi yang berpusat pada siswa. 

Temuan ini menegaskan pentingnya 

pelatihan berkelanjutan bagi guru agar mampu 

mengimplementasikan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dengan efektif. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Nafsiah et al., 

(2025), keberhasilan penerapan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

sangat dipengaruhi oleh kreativitas guru dalam 

merancang pengalaman belajar yang 

kontekstual serta kemampuannya mengelola 

interaksi belajar yang bermakna. Artinya, tanpa 

dukungan kompetensi pedagogik yang 

memadai, potensi penuh dari model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) belum dapat 

tercapai secara optimal. 

Dari sisi teoretis, penelitian ini 

memberikan kontribusi baru (novelty) pada 

konteks empiris pelaksanaan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) di SD Negeri 

Binong. Meskipun penelitian tentang 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

sudah banyak dilakukan, penelitian ini 

menegaskan kembali relevansi pendekatan 

kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar 

IPS pada situasi pembelajaran pasca-pandemi, 

di mana siswa cenderung mengalami penurunan 

konsentrasi dan keterlibatan dalam proses 

belajar. Melalui Contextual Teaching and 

Learning (CTL), siswa kembali diarahkan untuk 

mengaitkan materi IPS dengan pengalaman 

mereka dalam kehidupan sehari-hari seperti 

kegiatan sosial di lingkungan, peristiwa 

ekonomi lokal, dan interaksi antarindividu di 

masyarakat yang menjadikan pembelajaran IPS 

lebih konkret dan relevan. 

Selain itu, keunikan penelitian ini juga 

terletak pada penggunaan desain pre-

experimental one group pretest-posttest, yang 

memberikan gambaran empiris tentang 

peningkatan hasil belajar dalam satu kelompok 

siswa tanpa pembanding eksternal. Meskipun 

desain ini memiliki keterbatasan, seperti potensi 

pengaruh variabel luar, desain tersebut tetap 

memberikan data yang kuat untuk menunjukkan 

adanya perubahan hasil belajar setelah 

intervensi diterapkan. Karena penelitian ini 

tidak menggunakan kelompok kontrol, terdapat 

kemungkinan bahwa peningkatan skor siswa 

tidak murni hanya disebabkan oleh perlakuan 

CTL (treatment). Faktor kematangan siswa 

(maturation) selama rentang waktu penelitian 
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atau efek historis (history) berupa paparan 

informasi IPS dari luar lingkungan sekolah bisa 

saja mengintervensi hasil akhir. Tanpa adanya 

kelompok pembanding, sulit untuk mengisolasi 

secara mutlak bahwa model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) adalah satu-

satunya variabel yang bekerja terhadap 

peningkatan hasil belajar tersebut. 

Keterbatasan lain dari penelitian ini 

terletak pada ukuran sampel yang relatif kecil, 

yaitu 13 siswa, yang menyebabkan hasil 

penelitian ini belum dapat digeneralisasikan 

secara luas. Kondisi ini juga dapat 

menyebabkan sensitivitas data terhadap variasi 

individu siswa menjadi lebih tinggi. Selain itu, 

pelaksanaan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dalam waktu yang terbatas mungkin 

belum sepenuhnya menggambarkan potensi 

jangka panjang model ini dalam meningkatkan 

hasil belajar IPS secara berkelanjutan. Oleh 

karena itu, penelitian lanjutan dengan desain 

eksperimen yang lebih kuat, jumlah sampel 

yang lebih besar, serta durasi penerapan yang 

lebih panjang sangat disarankan untuk 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

Meskipun demikian, hasil penelitian 

ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi 

dunia pendidikan dasar. Pertama, model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 

dijadikan alternatif strategi pembelajaran IPS 

untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil 

belajar siswa. Guru dapat mengembangkan 

kegiatan pembelajaran yang mengaitkan topik 

IPS dengan fenomena sosial di sekitar siswa, 

seperti kegiatan gotong royong, jual beli di 

pasar, atau interaksi antaranggota masyarakat. 

Kedua, sekolah perlu mendukung pelaksanaan 

pembelajaran kontekstual dengan menyediakan 

sarana dan lingkungan belajar yang mendukung, 

seperti bahan ajar berbasis masalah nyata dan 

media visual yang relevan. Ketiga, pelatihan 

guru tentang penerapan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) secara efektif 

perlu dilakukan secara berkelanjutan agar guru 

lebih terampil dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna. 

Implikasi teoretis dari penelitian ini 

memperkuat teori pembelajaran konstruktivistik 

yang menjadi dasar model Contextual Teaching 

and Learning (CTL). Menurut Purnawanto, 

(2022), pembelajaran yang bermakna hanya 

dapat terjadi apabila siswa berperan aktif dalam 

membangun pengetahuannya sendiri melalui 

pengalaman langsung. Model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) mendukung hal 

ini dengan menyediakan ruang bagi siswa untuk 

menemukan konsep melalui proses inkuiri, 

bertanya, berdiskusi, dan merefleksikan hasil 

belajar. Dengan demikian, peningkatan hasil 

belajar yang terjadi tidak hanya mencerminkan 

kemampuan mengingat fakta, tetapi juga 

pemahaman konseptual dan kemampuan 

menerapkan pengetahuan pada situasi nyata. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa penerapan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil 

belajar IPS siswa sekolah dasar. Pembelajaran 

kontekstual memungkinkan siswa untuk belajar 

secara aktif dan bermakna, sekaligus 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan tanggung 

jawab terhadap lingkungan sosial mereka. 

Walaupun efektivitasnya berada pada kategori 

sedang, hasil ini tetap menunjukkan bahwa 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan pendekatan yang potensial untuk 

diterapkan secara lebih luas dalam 

pembelajaran IPS di sekolah dasar. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi 

faktor-faktor yang dapat memperkuat pengaruh 

Contextual Teaching and Learning (CTL), 

seperti penggunaan media digital, integrasi 

nilai-nilai karakter, serta kolaborasi antara 

sekolah dan masyarakat dalam menciptakan 

pembelajaran kontekstual yang lebih nyata dan 

berkelanjutan. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 

Binong. Hasil uji t berpasangan menunjukkan 

perbedaan signifikan antara nilai pretest dan 

posttest (sig. = 0,027 < 0,05), sedangkan nilai 

rata-rata N-Gain sebesar 0,62 termasuk kategori 

sedang. Temuan ini menegaskan bahwa 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

melalui pembelajaran yang lebih bermakna dan 

kontekstual. 

Dengan mengaitkan materi IPS pada 

kehidupan nyata, Contextual Teaching and 

Learning (CTL) mendorong siswa untuk 

berpikir kritis dan memahami konsep secara 

mendalam. Meskipun efektivitasnya berada 

pada kategori sedang, model ini tetap layak 

diterapkan sebagai alternatif pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa terhadap materi IPS di 

sekolah dasar 
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